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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
dalam pemilihan jurusan siswa pada sekolah menengah kejuruan tidak sepenuhnya dari
niat individu sendiri dan terkadang tidak sesuai dengan bakat yang dimilikinya.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam mengembangkan kemampuan pemantapan karir siswa? (2) Apakah
pelaksanaan bimbingan kelompok dapat meningkatkan pemantapan karir siswa? (3)
Apakah pelaksanaan bimbingan kelompok efektif dalam mengembangkan kemampuan
pemantapan karir siswa?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subyek penelitian siswa kelas X Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian SMK Negeri
Kebonagung. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan instrumen berupa
RPP, lembar observasi aktivitas siswa dan kuesioner pemantapan karir.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan bimbingan
kelompok ditemukan langkah yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
pemantapan Karir siswa. (2) Melalui siklus tindakan pelaksanaan bimbingan kelompok
terbukti dapat meningkatkan pemantapan karir. (3) Melalui tindakan siklus pelaksanaan
bimbingan kelompok terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan pemantapan
karir siswa.

Kata Kunci : efektifitas, bimbingan kelompok, pemantapan karir.
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I. Latar Belakang Masalah

Dalam era milinium ini, kita sedang
memasuki suatu abad baru yang banyak
menimbulkan perubahan dan kemajuan,
sekaligus menjadi tantangan. Tantangan
akibat perubahan dan kemajuan yang cepat,
terjadi baik pada aspek sosial, budaya, dan
teknologi. Permasalahan-permasalahan yang
dihadapi akibat perubahan tersebut semakin
komplek, baik masalah pribadi, sosial,
ekonomi, budaya dan lain-lain. Untuk
menghadapi  tantangan ini  diperlukan
kesiapan individu secara fisik dan mental,
agar lebih mampu mengatasi berbagai hal
dalam mencapai kesuksesan. Bagaimana
kita menghadapi tantangan yang ada bisa
dimulai dengan berempati, mengubah cara
pandang, mengelola emosi dan mengambil
resiko. Apabila tidak memiliki referensi
nilai, fokus yang positif, dan harga diri maka
akan timbul kesulitan dan menemukan
sumber daya batiniah yang diperlukan untuk
menangani  tantangan-tantangan  yang
beragam dalam kehidupan.

Peserta didik pada usia remaja di
sekolah sebagai individu yang sedang
berkembang mencapai taraf perkembangan
pribadi secara optimal dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari,
sering Kita jumpai siswa ber-1Q (Intelligence
Quotions) tinggi gagal dalam menempuh
ujian. Tetapi sering kita dengar pula bahwa

banyak peserta didik yang memiliki 1Q

sedang-sedang saja ternyata mereka berhasil
dalam menempuh ujian. Bila kita berpikir
bahwa diri kita bisa, maka kita cenderung
akan sukses, sebaliknya bila kita berpikir
bahwa diri kita akan gagal, maka sebenarnya
kita mempersiapkan diri untuk gagal.
Dengan kata lain harapan terhadap diri
sendiri merupakan  prediksi untuk
mempersiapkan diri sendiri.

Perasaan individu bahwa ia tidak
memiliki kemampuan menunjukkan sikap
kurang percaya diri terhadap kualitas
kemampuan yang dipunyainya. Pandangan
dan sikap individu terhadap dirinya inilah
yang membuat individu terkadang menjadi
kurang percaya diri dalam melanjutkan karir
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
sesuai jurusan yang dipilih waktu awal
masuk.

Pemantapan Kkarir sangat penting
bagi individu dalam melanjutkan pendidikan
sesuai  jurusan yang dipilih  guna
mempersiapkan diri ketika menyelesaikan
pendidikan dijenjang sekolah menengah. -
Siswa yang memiliki kemantapan karir atau
pilihan jurusan ia akan memiliki dorongan
mandiri lebih baik, ia dapat mengenal serta
memahami dirinya sendiri sehingga dapat
mengefektifkan ~ pendidikannya  untuk
menunjang masa depannya. Dalam hal ini
siswa dapat akan lebih mudah mengenal
dirinya dan akan mampu mengintrospeksi
diri serta mengetahui kelemahan dan

kelebihan  kemampuan yang dimiliki.
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Namun siswa yang memiliki rasa kurang
yakin dengan jurusan yang dipilih, ia tidak
memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan
diri, juga tidak mengenal diri baik dari segi
kelebihan maupun kekurangannya atau
sesuatu yang ia hargai dalam hidupnya.

Sekolah  merupakan salah satu
tempat pendidikan bagi siswa untuk dapat
mengembangkan diri  melalui layanan
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan
konseling memiliki tujuh jenis layanan yang
semuanya merupakan kegiatan bantuan dan
tuntutan yang diberikan kepada individu
pada umumnya, dan siswa pada khususnya
di sekolah dalam rangka meningkatkan
mutunya. Layanan bimbingan kelompok
merupakan salah satu jenis layanan yang
dianggap tepat untuk memberikan kontribusi
pada siswa untuk  mengembangkan
kemampuan pemantapan karir.

Layanan  bimbingan  kelompok
merupakan proses pemberian informasi dan
bantuan pada sekelompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok guna
mencapai suatu tujuan tertentu. Layanan
yang diberikan dalam suasana kelompok
selain itu juga bisa dijadikan media
penyampaian informasi sekaligus juga bisa
membantu siswa menyusun rencana dalam
membuat keputusan yang tepat sehingga
diharapkan akan berdampak positif bagi
siswa yang nantinya akan menumbuhkan
rasa lebih mantap dan yakin dengan jurusan

yang dipilihnya. Selain itu apabila dinamika

kelompok dapat terwujud dengan baik maka
anggota  kelompok saling  menolong,
menerima dan berempati dengan tulus.
Bimbingan kelompok merupakan
lingkungan yang kondusif yang memberikan
kesempatan  bagi  anggotanya  untuk
menambah penerimaan diri dan orang lain,
memberikan ide, perasaan, dukungan
bantuan alternatif pemecahan masalah dan
mengambil keputusan yang tepat, dapat
berlatih  tentang perilaku baru dan
bertanggung jawab atas pilihan yang
ditentukan sendiri. Asumsi yang dipakai
dalam penelitian ini adalah bahwa dalam
bimbingan kelompok akan terjadi proses
interaksi  antar  individu.  Diharapkan
bimbingan kelompok dijadikan wahana

pemahaman nilai-nilai positif bagi siswa.

Il. METODDE

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, vyaitu penelitian tindakan, maka
penelitian  ini  menggunakan  model
penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam (Arikunto, 2010:131), yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi  planning  (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
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tindakan  pendahuluan  yang  berupa

identifikasi permasalahan.

Penelitian ini  berjalan melalui
beberapa siklus. Siklus kedua dilaksanakan
apabila siklus pertama belum tercapai
sehingga mengulangi kegiatan pertama, dan
bila belum berhasil dilanjutkan dengan
siklus berikutnya. Pada penelitian ini,
rencana pelaksanaan tindakan telah peneliti
tetapkan sesuai dengan desain penelitian
tersebut. Dalam Penelitian ini, tiap 1 siklus
akan dilaksanakan dengan alur sebagai
berikut :

1. Planning (rencana), Peneliti
merencanakan tindakan berdasarkan
tujuan penelitian. Pada tahap ini yang
dipersiapkan adalah bahan ajar, satuan
acara, rencana pembelajaran dan
skenario pembelajaran.

2. Action (tindakan)

a. Membagi siswa kedalam 3 kelompok

b. Menyajikan materi pelajaran yang
akan didiskusikan

c. Dalam berdiskusi kelompok, guru
mengarahkan  kelompok  diskusi,
kemudian menyuruh salah satu
kelompok untuk mempresentasikan
kedepan kelas.

d. Guru memberikan beberapa

pertanyaan dan siswa memberikan

tanggapan

e. Membuat kesimpulan bersama-sama

f. Melakukan observasi

3. Observation (pengamatan)
a) Mengamati situasi proses
pembelajaran
b) Mengamati keaktifan dan
kemampuan siswa dalam berdiskusi
4. Reflection (refleksi)
Guru memberikan penilaian terhadap
kelompok-kelompok  siswa  yang m
elakukan diskusi dan presentasi. Selain
itu guru menyimpulkan hasil analisa
yang diamati pada siklus pertama.
Dalam siklus pertama ini apabila masih
kurang maksimal maka akan dilanjutkan
dengan pelaksanaan siklus 2 dengan

tetap menggunakan metode diskusi.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, diperoleh
bahwa kondisi siswa dalam bimbingan
kelompok melalui teknik diskusi kelompok
dalam setiap siklus mengalami peningkatan.
Hal ini berdampak positif terhadap
kemampuan mengembangkan pemantapan
karir siswa Yyaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya indeks keberhasilan kelas
pada setiap siklus yang mengalami
peningkatan.

Melalui hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
memiliki dampak vyang positif dalam
mengembangkan kemampuan pemantapan

karir siswa. Hal ini dapat dilihat dari
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semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan peneliti.

Berdasarkan analisis data, diperoleh
bimbingan kelompok dapat meningkatkan
pemantapan karir siswa. Dalam hal ini yang
paling dominan adalah siswa mampu
memahami jurusan yang dipilihnya dan
memiliki tujuan kedepan yang jelas untuk
lebih mengembangkan kemampuan sesuai
jurusan yang dipilihnya tersebut. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan mampu mengembangkan karir
sesuai jurusan yang dipilih.

Sedangkan untuk aktivitas peneliti
selama  bimbingan  kelompok  telah
melaksanakan langkah-langkah kegiatan
sesuai  dengan rencana  pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.
Hal ini terlihat dari aktivitas peneliti yang
muncul diantaranya membimbing dan
mengamati  siswa  ketika  melakukan
bimbingan kelompok, menjelaskan topik
bahasan yang belum dipahami, memberikan
umpan balik / evaluasi / tanya jawab dimana
indeks keberhasilan untuk mengembangkan
kemampan pemantapan karir siswa dapat
dicapai sesuai dengan prosentase yang telah

ditentukan sebelumnya.
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